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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
produksi tanaman bawang merah telah dilaksanakan di Desa Bulupountu Jaya Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi Provinsi  Sulawesi Tengah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
informasi bagi petani tentang faktor-faktor yang mempengaruhi produksi tanaman bawang merah. 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juni hingga Agustus 2016 di Desa Bulupountu Jaya Kecamatan 
Sigi Biromaru Kabupaten Sigi Propinsi Sulawesi Tengah. Pemilihan lokasi penelitian ini berdasarkan 
bahwa DesaBulupountu Jaya mayoritas petani bawang merah. Metode yang digunakan adalah metode 
penelitian kuantitatif dengan melakukan survey dan wawancara kepada petani yang melakukanu sahatani 
tanaman bawang merah di Desa Bulupountu Jaya. Penentuan lokasi dilakukan dengan cara purposive 
sampling yaitu memilih lokasi dengan cara sengaja sedangkan penentuan responden dilakukan dengan 
Multistage Random Sampling melalui tahapan sebagai berikut : a. Menentukan dusun mewakili wilayah 
Desa Bulupountu Jaya, b. Menentukan kelompok tani pada setiap dusun c. Menentukan lima responden 
pada setiap kelompok tani, sehingga terdapat 20 responden. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa 
faktor-faktor luaslahan, jumlah pupuk, jumlah benih, penggunaan pestisida dan pengendalian hama 
mempengaruhi produksi dalam pengembangan usaha tani bawang merah di Desa Bulupountu Jaya 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten SigiProvinsi  Sulawesi Tengah. 
 
Kata kunci :Pengembangan, bawang merah, factor produksi 
 
ABSTRACT 
This research  aims to study and know the factors  the production of  red onion plant, has been 
implemented in Bulupountu Jaya, Sigi Biromaru, Sigi, Central Sulawesi. The results of this research is 
expected to be an information for the farmer  about the factors that affect the production of red onion 
plant. The research was conducted from June to August 2016 in Bulupountu Jaya , Sigi Biromaru , Sigi , 
Central Sulawesi. Selection of the location of this research is based on that Bulupountu Jaya Village is 
the majority of red onion farmer. The method used is quantitative research method by survey and 
interviews to farmers red onion farming in Bulupountu.Location determination by purposive sampling 
and respondents by Multistage Random Sampling, through the stages : a.Specify the hamlet representing 
Bulupountu area, Specify farmer groups in each hamlet, c. Specify five respondents in each farmer 
groups, so there are 20 respondents. The results of this research indicate that the factors of  land area, 
the amount of fertilizer, the number of seeds, the use of pesticides and pest control affect production in 
the development of onion farming in Bulupountu Jaya Village, Sigi Biromaru Subdistrict Sigi Regency 
Central Sulawesi Province.. 
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Bawang merah merupakan salah satu 
komoditas sayuran unggulan yang mempunyai 
arti penting bagi masyarakat baik dilihat dari nilai 
ekonomi yang tinggi maupun dari kandungan 
gizi. Hampir setiap masakan menggunakan 
bawang merah sebagai pelengkap bumbu 
penyedap. 
 Komoditas ini juga merupakan sumber 
pendapatan dan kesempatan kerja yang 
memberikan kontribusi cukup tinggi terhadap 
perkembangan ekonomi suatu wilayah, meskipun 
minat petani dalam membudidayakan bawang 
merah cukup kuat namun dalam proses 
pengusahaannya masih ditemui berbagai kendala, 
baik kendala yang bersifat teknis maupun 
ekonomis (Wibowo, 2008). 
Pada tahun 2014 produksi bawang merah 
di Sulawesi Tengah mencapai produksi 28,48 
kw/ha, produktifitas 52,44 kw/ha dengan luas 
areal panen 543 ha (BPS, 2015). Rendahnya 
produksi bawang merah disebabkan oleh masih 
kurangnya daya serap petani terhadap paket 
teknologi baru seperti penggunaan bibit 
berkualitas, penggunaan pupuk yang kurang tepat 
serta pengendalian hama dan penyakit yang 
kurang diperhatikan (Sutapradja, 1996).  
Peningkatan produksi bawang merah, 
langkah yang dapat dilakukan untuk 
mengantisipasi penggunaan pupuk yang tinggi 
adalah mengoptimalkan kesuburan biologi tanah 
yang akan meningkatkan ketersediaan hara 
sehingga mengurangi penggunaan pupuk kimia 
didukung oleh pendapat  Foth (1998),  di dalam 
tanah mikroorganisme memainkan peranan 
penting sebagai perombak bahan organik, 
terutama bersel satu dan mikroskopik.     
 Peningkatan produksi tanaman dapat 
dilakukan dengan selalu memperhatikan sarana 
produksi yang merupakan faktor pendukung 
dalam usaha budidaya. Adapun yang menjadi 
sarana faktor produksi yakni luas lahan, pupuk, 
tenaga kerja, benih dan pestisida (Makruf dkk., 
2012). 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 
dan mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi tanaman bawang merah 
di Desa Bulupountu Jaya Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi. Hasil penelitian  ini 
diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi  
petani  untuk faktor-faktor yang mempengaruhi 
produksi tanaman bawang merah di Desa 




Bahan atau objek penelitian adalah petani 
yang melakukan usaha tani tanaman bawang 
merah di Desa Bulupountu Jaya Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten SigiPropinsi Sulawesi 
Tengah sedangkan alat yang digunakan berupa 
alat tulis menulis, kuisioner 
Metode yang digunakan adalah metode 
penelitian kuantitatif dengan melakukan survey 
dan wawancara kepada petani yang melakukan 
usahatani tanaman bawang merah di Desa 
Bulupountu Jaya Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi Propinsi Sulawesi Tengah. 
Penentuan lokasi dilakukan dengan cara 
purpossive sampling yaitu memilih lokasi dengan 
cara sengaja sedangkan penentuan responden 
dilakukan dengan Multistage Random Sampling 
melalui tahapan sebagai berikut :a. Menentukan 
dusun mewakili wilayah Desa Bulupountu, b. 
Menentukan kelompok tani pada setiap dusun c. 
Menentukan lima responden pada setiap 
kelompok tani, sehingga terdapat 20 responden.  
 
Hasil dan Pembahasan 
Karakteristik Responden 
Umur  
Hasil penelitian umur responden petani 
bawang merah dapat dilihat padaTabel 1. 
Tabel 1. Umur respon den petani bawang merah 
di Desa Bulupountu Jaya Kecamatan 
Sigi Biromaru Kabupaten Sigi 
No. Umur Jumlah Persentase 
1.  20 – 40 10 50 % 
2. > 40 10 50 % 
Jumlah 20 100 % 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
responden petani bawang merah di Desa 
Bulupountu Jaya bahwa umur petani sangat 
beragam. Berdasarkan wawancara terkait dengan 
umur responden untuk petani bawang merah di 
Desa Bulupountu Jaya rata-rata berumur  20-40 
tahun sebanyak 10 orang atau 50,00 % dan umur 
antara > 40 tahun sebanyak 10 orang atau 50,00 
%. Keadaan ini menunjukkan bahwa secara fisik 
masih sangat mendukung petani bawang merah 
dalam meningkatkan produksinya.  
------------------------------------------------------------------ 
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Umur merupakan salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi kemampuan untuk bekerja 
dan cara berpikir seseorang dengan umur 
produktif, maka mereka dapat meningkatkan 
produksinya dalam usahataninya. 
Jenis kelamin 
Hasil penelitian jenis kelamin responden 
petani bawang merah dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Jenis kelamin responden petani bawang 
merah di Desa Bulupountu Jaya 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten 
Sigi 
No. Jenis kelamin Jumlah Persentase 
1. Laki-laki 20 100 % 
2. Perempuan - - 
Jumlah 20 100 % 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
responden petani bawang merah di Desa 
Bulupountu bahwa jenis kelamin petani seragam 
dan hal ini sangat memungkinkan dapat 
melakukan usahataninya dengan baik. 
Tingkat pendidikan 
Hasil penelitian tingkatpendidikan  
responden petani bawang merah dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
Tabel 3. Tingkat pendidikan responden petani 
bawang merah di Desa Bulupountu 
Jaya Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi 
No. Pendidkan Jumlah Persentase 
1. SD 16 80 % 
2.  SLTP 1 5 % 
3. SLTA 2 10 % 
4. D3  1 5 % 
Jumlah 20 100 % 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
responden petani bawang merah di Desa 
Bulupountu bahwa tingkat pendidikan petani 
sangat beragam. Hasil wawancara menunjukkkan 
bahwa responden petani bawang merah di Desa 
Bulupountu yang tertinggitamat Sekolah Dasar 
(SD) sebanyak 16 orang atau 80,00 %, yang 
terendahtamat Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) sebanyak 1 orang atau 5,00 % dan  tamat 
D3 sebanyak 1 orang. Responden petani bawang 
merah di Desa Bulupountu menunjukkan bahwa 
tingkat pendidikannya relatif masih rendah. 
Namun meskipun demikian para petani sangat 
berpengalaman dikarenakan petani sudah lama 
dalam usaha budidaya tanaman bawang merah.  
Pendidikan yang bersifat formal dan  non 
formal turut mempengaruhi pemahaman petani 
dalam mempelajari sesuatu yang ingin dikerjakan 
dalam usaha budidaya tanaman. Tingkat 
pendidikan erat kaitannya dengan cara berpikir 
petani dalam memahahi atau mempelajari paket 
teknologi yang disampaikan melalui bentuk  
penyuluhan (Rinaldi dkk., 2012) 
Jumlah anggota keluarga 
Hasil penelitian anggota keluarga 
responden petani bawang merah dapat dilihat 
pada Tabel 4 
Tabel 4. Jumlah anggota keluarga responden 
petani bawang merah di Desa 
Bulupountu Jaya Kecamatan Sigi 





1.  1 - 3  16 80 % 
2.  4 - 6  4 20 % 
3. > 6 - - 
Jumlah 20 100 % 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
responden petani bawang merah di Desa 
Bulupountu bahwa jumlah anggota keluarga 
sangat beragam. Hasil wawancara dan survei 
petani Bawang merah di Desa Bulupountu bahwa 
jumlah anggota keluargatertinggi 1-3 sebanyak 
16 orang atau 80 %, jumlah keluarga 4-6  
sebanyak 4 orang atau 20,00 %.  Dengan melihat 
jumlah anggota keluarga petani bawang merah di 
Desa Bulupountu terkait dengan usahataninya 
bahwa, dimasa mendatang akan membantu 
menyelesaikan pekerjaan bagi yang sudah 
dewasa atau dapat dilakukan secara bergotong 
royong. 
Tenaga kerja merupakan faktor produksi 
yang perlu diperhitungkan dalam proses produksi 
dalam jumlah yang cukup, bukan saja dilihat dari 
tersedianya tenaga kerja saja tetapi kualitas dan 
macam tenaga kerja perlu juga diperhatikan. 
Jumlah tenaga kerja ini masih banyak 
dipengaruhi dan dikaitkan dengan kualitas tenaga 
kerja, jenis kelamin, musim dan upah tenaga 
kerja. Bila kualitas tenaga kerja, ini tidak 
diperhatikan, maka akan terjadi kemacetan dalam 
proses produksi (Soekartawi, 1990). Menurut 
Indiarto (2006), faktor input tenaga kerja dengan 
nilai elastisitas sebesar 0,49 dapat diartikan 
bahwa untuk setiap tambahan penggunaan tenaga 
kerja sebesar 1% akan menaikkan produksi 
sebesar 0,49%.  
 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi 
Luas  Lahan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
petani menunjukkan bahwa luas lahan (ha) 
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Bawang merah di Desa Bulupountu  memiliki 
luasan yang beragam. Hasil wawancara 
menunjukkan bahwa, petani bawang merah yang 
ada di Desa Bulupountu paling banyak memiliki 
luas lahan 1 ha. Hal ini menunjukkan bahwa 
peningkatan produksi masih dapat dilakukan 
karena luas lahan sangat berkaitan dengan jumlah 
populasi. Menurut Sunarti (2013) bahwa 
peningkatan luas tanam berkorelasi terhadap 
peningkatan jumlah tanaman dalam suatu areal 
sehingga dapat meningkatkan produksi per satuan 
luasan areal tanam. Lebih jauh dijelsakan oleh 
Suripto (2005), lahan merupakan salah satu dari 
faktor produksi dimana faktor produksi itu 
sendiri adalah semua unsur masukan produksi 
dapat mendukung terjadinya proses produksi 
sampai menghasilkan keluaran produksi dalam 
pengelolaan sumberdaya hutan. Dalam hal ini 
lahan merupakan faktor utama dalam kegiatan 
produksi. Luas lahan akan menentukan seberapa 
besar jumlah populasi yang ada dalam satu areal  
Penggunaan Benih  
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara  dengan responden petani Bawang 
merah di Desa Bulupountu bahwa penggunaan 
benih hanya satu varietas yakni varietas lokal 
lembah palu. Jumlah bawang yang digunakan 
sangat beragam (kg/ha) hal terkait dengan luas 
lahan yang dimiliki petani. Berdasarkan 
informasi yang diperoleh melalui responden 
bahwa varieta lokal lembah palu sudah sangat 
lama digunakan dalam usaha budidaya tanaman 
bawang merah di Desa Bulupountu. Hal ini 
diduga bahwa viabilitas serta daya adaptasi 
lingkungan varietas ini sesuai dengan kondisi 
setempat.  
Jumlah Pupuk 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
responden menunjukkan bahwa tingkat 
penggunaan pupuk oleh responden petani bawang 
merah yang ada di Desa Bulupountu antara 150 
hingga 350 kg/ha.  
Hasil wawancara menunjukkan bahwa ada 
beberapa petani yang menggunakan pupuk yang 
tinggi itu seiring dengan peningkatan produksi 
pada tanaman yang diusahakan. Menurut Lais 
(2012) bahwa dengan penambahan jumlah 
jumlah jenis pupuk yang tepat dapat memberikan 
peningkatan ketersediaan unsur yang dibutuhkan 
tanaman dalam satu kali musim tanam. Dengan 
penggunaan pupuk yang tidak sesuai dosis 
tersebut maka produtivitas per satuan lahan dapat 
menjadi berkurang, sehingga produksi dapat 
mengalami penurunan. Oleh karena itu, semua 
faktor-faktor produksi yang digunakan, harus 
dimaksimalkan karena produsen selalu berusaha 
untuk mencapai keuntungan yang maksimum. 
Penggunaan pestisida dan pengendalian 
Pestisida kimia digunakan sebagai 
alternatif terakhir pengendalian OPT ulat bawang 
S. exigua. Pestisida yang digunakan petani 
bawang merah di Desa Bulupountu Jaya 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi untuk 
mengendalikan OPT pada tanaman bawang 
merah Ulat bawang (S. exigua) antara lain adalah 
Endure, Demolis, Dithane, Antracolm, Siklon, 
Marshal, Prevaton, Counter, Samit. 
Tanaman bawang merah merupakan salah 
satu inang utama Spodoptera exigua. Ulat 
bawang dikenal sebagai hama yang polifag dan 
banyak jenisnya. Hama ini disebut sebagai ulat 
grayak karena serangannya mendadak atau secara 
tiba-tiba dan menyerang dalam jumlah yang 
banyak. Menurut Rukmana dan Sugandi (1997) 
dalam Rusli, dkk., (2010) menyatakan bahwa 
hama Spodoptera exigua menyerang pertanaman 
bawang merah sejak fase vegetatif sampai saat 
panen dan pada saat serangan berat dapat 
menyebabkan kerugian hingga 100% apabila 
tidak dilakukan pengendalian. 
Prinsip pengendalian hama tanaman yang 
di kembangkan oleh manusia dewasa ini adalah 
menekan jumlah populasi hama yang menyerang 
tanaman sampai pada tingkat populasi yang tidak 
merugikan. Komponen pengendalian hama yang 
dapat di terapkan untuk mencapai sasaran 
tersebut antara lain pengendalian hayati, 
pengendalian secara fisik dan mekanik, 
pengendalian secara kultur teknis dan 
pengendalian secara kimiawi (Nurhayati, 2011).  
 
Kesimpulan 
Hasil Penelitian ini menunjukkan  bahwa 
faktor-faktor   luas lahan, jumlah pupuk, jumlah 
benih, penggunaan pestisida dan pengendalian 
hama mempengaruhi produksi dalam 
pengembangan usahatani bawang merah di Desa 
Bulupountu Jaya Kecamatan Sigi Biromaru 
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